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ABSTRAK 
Sejale Indonesia menandatangani Imsepalcatan NAFI'A, AFTA dan WTO hal iIU berarti Indonesia 
secara sadar menentuIron pilihan untuk lurut menjodi pemain elronomi di tingkat Global. Tentunya 
hal ini bukan Iagi sesuatu hal yang bisa di anggap sepi 1carena segala konselcwnsi yang terlrait 
akan keadaan ini sangat lcuat pengaruhnya dengan kesiapan pemerintah Indonesia menyikapi 
segala dampak yang dilimbulkan. Ada dua pertanyoon besar yang perlu dijawab oIeh pemerintah 
Indonesia dalam menyikapi hal ini, yang pertama, seberapa Icuat Indonesia mampu bersaing secara 
bebas dan lerbulra dengan bangsa-bangsa lain di dunia? Apa grand strategi yang dapat dijadilran 
panduan untuk memenangi persaingan di era pasar global tersebut.Bila peme1intah Indonesia 
membanggalran asset sumberdaya alam yang berlimpah dan jumlah penduduk sebagai tenaga 
Imrja murah merupakan "tombale Immbar" yang dapat diandal/am menjodi modal dasar 
pembangunan menuju persaingan antar bangsa Maka sejarah sudah membulctikan bahwa dua 
"jimat" salcti yang diunggullran itu selama rezim arde baru lerbulcti tidalc cuIcup andal untuk 
bersaing dengan negara-negara lain di pasar global. Sumber daya alam yang berlimpah hanya 
dijual tanpa sentuhan tekn%gi tinggi terbuJcti hanya menghasilJam devisa yang tidale seberapa 
banyak dibanding Imrusakan Iingkungan yang ditimbulkan. Sedangkan Jumlah penduduk sebaga; 
tenaga Imrja murah lerbukti bulran Jaletor penting untuk memenang; persaingan pasar global 
manakala unsleills labour justru banyak menimbullrtm ineflSiens; dalam proses produlrsi. Di sisi lain 
leita menyaksilran negara-negara seperti Jepang dan Korea Selatan bahkan Singapura yang bisa 
dikatakan tidak memiliki sumber daya alam melimpah dan jumlah penduduJcnya juga hanya sedikit 
ternyata justru mampu keluar sebagai pemenang dalam persaingan pasar global. Fakta ini 
mengajarlran leita untuk melihat dari sisi mana negara-negara lelangga mengatur dirinya menuju 
pertarungan pasar global. Pada Imnyataannya negara-negara maju itu lelah mengalur 
pertumhuhan elronominya berbasis ilmu pengetahuan (knowledge base economy). Knowledge 
Based Economy adalah perekonomianyang secara langsung didasarkan atas produksi, distribusi 
serla penggunaan knowledge OEeD (1996). Seperli ".',lnya yCmg dilratakan oleh Peter Drucker 
(1983) bahwa knowledge akan menjadi motor pada perlmmbangan dim inovasi produk-produk 
unggulan di seliap perusahaan. Alas dasar Jalcta ini, maka langlrah yang horus ditempuh 
pemerintah adalah melalcukan stralegi pembangunan yang berbasis knowledge base economy 
dengan cara mendorong tumbuhnya Imgiatan penelitian dan pengembangan di aras individu, 
lembaga bisnis, perguruan tinggi dan birokrasi. Pengambilan Imputusan dalam Imbijakan 
pembangunan hendaknya didasarkan atas basil-basil temuan risel sehingga menjadi motivasi 
tersendiri bagi masyarakat bahwa pemerintah lebih menghargai knowledge kelimbang kedekatan 
lobby dan Impentingan polilik. Pemerinlah hendalcnya juga memberi incenlive ekonomi bagi para 
pihalc yang melalcukan aletivitas penelitian dan pengembangan unruk menghasilkan Ilmu 
Pengetahuan & Teknologi (IPTEK) 
Knowledge Based Economy Sebagai... 
(Eni Prima K) 
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1. PENDABULUAN 
Kaepakatan Indonesia turut menandata-
ngani NAFf~ AFTA dan WTO, hal ita berarti 
Indonesia secara sadar menentukan pilihan 
untuk turut menjadi pcmain ekonomi eli tingkat 
persaingan Global yang terbuka dan bebas. 
Di masa Ialu Indonesia seIalu mengan-
dalkan potensi sumberdaya alam yang melim-
pah dan jumlah penduduk sebagai tenaga kerja 
murah. merupakan "tombak kernbar' yang di-
andalkan menjadi modal dasar pembangunan 
menuju persaingan antar bangsa. Namun Be-
jarah membuktikan bahwa dua "jimat" sakti 
yang diunggulkan Indonesia itu selama rezim 
Orde baru k:rbukti tidak cukup andaI untuk ber-
saing dengan negara-oagara lain di pasar global. 
Pada umumnya sumber daya alam yang 
berlimpah hanya dijual tanpa sentuhan tekoa-
logi tingg~ sehingga hanya menghasilkan devi-
sa yang tidak seberapa banyak dibanding keru-
sakan lingkungan yang ditimbulkan. Di sisi 
lain. negara Indonesia juga selalu mempromosi-
kan jumlah penduduk sebagai tenaga kerja mu-
rah yang terbukti bokan merupakan faktor pen-
ting untuk memenangi persaingan pasar global 
karena tenaga kerja tidak terampil (rmskills 
labour) justiu banyak menimbulkan ketidak 
efisiensian (inejisiensi) dalam proses produksi. 
Fakta beberapa tabun terakhir terbukti tenaga 
kerja Indonesia lebih produktif dalam demo 
menuntut upah buruh ketimbang produktivitas 
kerja yang sesungguhnya. Maka tak heran hal 
ini merupakan salah satu dampak banyak in-
vestor lari dari negeri Indonesia tercinta ini. 
Sementara itu negara-negara lain pert'.!m-
buhan ekonominya semakin pesat dengan ting-
kat eksploitasi sumberdaya alam yang minimal 
demi terhindarnya degradasi lingkungan. Mere-
ka adalah Negara-negara yang lebih m~ngede­
pankan knowledge base economy ketimbang 
eksploitasi sumber daya alam. mampukah Indo-
nesia bersaing ? 
Mencermati realitas empiris dan mema-
hami tantangan masa depan maka persoalan 
yang urgen untuk dikaji adalah sebagai berikut: 
• Seberapa kuat Indonesia mampu bersaing 
secara bebas dan terbuka dengan bangsa-
bangsa lain di dunia? 
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• Apa grand strategy yang dapat dijadikan 
panduan untuk memenangi persaingan di 
era pasar global tersebut. 
2. PEMBAHASAN 
2.1. Kondisi Saat ini 
Perekonomian Negara Indoensia masih 
terseok-seok terlebih setelah dihantam krisis 
multi dimensi; tidak seperti kawasan lain mi-
salnya Thailand dan Malaysia yang segera 
mampu bangkit tanpa banyak membutuhkan 
"belas kasihan" negara donor. Jika dirunut hal 
itu tidak terlepas dari seberapa kuat masyarakat 
Indonesia menguasai ilmu pengetahuandan 
teknologi sebagai modal untuk membangun 
bangsa ini. 
Merujuk pada data Bappenas kita bisa 
melihat bahwa Iptek yang dimiliki Indonesia 
sangat rendah kontribusinya terhadap pertum-
buhan ekonomi. Pada tahun 2002. indikator 
Iptek Indonesia menyebutkan bahwa ekspor 
produk industri manufaktur didominasi oleh 
produk dengan kandungan teknologi rendah 
yang mencapai 60% dari total ekspor produk 
manufaktur. Sedangkan ekspor prod uk manu-
faktur yang memiliki kandungan teknologi 
tinggi hanya 21 persen. Oi luar kondisi tersebut, 
maraknya ekspor produk-produk elektronik 
temyata juga tidak memiliki muatan teknologi 
tinggi yang original; produk-produk yang di-
ekspor tersebut hanyalah hasil proses perakitan. 
bukan proses pengembangan teknologi yang 
sejatinya karena komponen yang dirakit itu 
'adalah komponenimpor yang mencapai 90%. 
J .. Ji mana hasil litbang iptek negeri ini yang 
bisa memberi kontribusi terhadap daya saing 
pertumbuhan ekonomi ? 
Data-data di atas menegaskan betapa 
rendahnya kemampuan Iptek negeri ini. Kondisi 
di atas sangat wajar jika kita mencermati 
kondisi awal tingkat pencapaian teknologi di 
Indonesia. Laporan UNDP (2001) menyatakan 
bahwa tingkat pencapaian teknologi Indonesia 
masih berada pada urutan ke 60 dari 72 negara. 
Sedangkan \aporan World Economic Forum 
(WEF. 2004) menunjukkan bahwa index daya 
saing pertumbuhan (growth competitiveness 
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index) Indonesia hanya menempati ranking 69 
dari 104 negara. Dalam index pertumbuhan 
daya saing tersebut, teknologi merupakan salah 
satu parameter selain parameter ekonomi makro 
dan institusi publik. Relasi kita dengan Negara 
lain juga sangat timpang dari ukuran penemuan 
baru yang dipatenkan. Pada tabun 2002 
penemuan dalam negeri yang dipatenkan hanya 
245 buah, semenun itu pihak luar negeri yang 
mendaftadtan bak paten b Indonesia mencapai 
3.497buah. 
Knowledge Bas 











Dengan kondisi sepcrti tersebut di atas 
maka bukanlah yang aneh jib daya saing 
Indonesia memang amat rcndab di banding 
negara-negara lain seperti terlihat pada Tabel 1 
dan Tabel2. 
Tabel 1. Peringkat Daya Saing DuniD 2004 
Perlnglcat Daya Salng Dunla 
(The World Competitiveness Ranking) 
Tahun 2004 
2000 2001 2002 2003 2004 
t1} (2) 
2 3 8 4 2 5 1 
26 28 24 21 16 16 16 
21 23 27 25 23 17 37 
24 26 28 21 24 2 21 
31 34 31 30 29 • 20 
29 29 29 37 35 4. H 
35 39 40 4. 12 37 42 
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Data yang terpapar dalam dua tabel 
diatas menunjukkan bahwa Indonesia sangat Ie-
mah untuk bisa bersaing di kancah intemasio-
nal. Jika kondisi ini tidak segera diperbaiki, bisa 
dipastikan Indonesia hanya akan menjadi obyek 
pennainan para pelaku pasar internasionaJ yang 
sudah lebih kokoh posisinya. 
2.2. TaDtangaD ke Depan 
Wajah ekonomi dunia di masa depan 
akan sangat ditentukan oleh seberapa lentur 
suatu bangsa mensikapi kondisi obyektif saat 
ini dan mampu mengantisipasi perubahan ideal 
yang diinginkan. Merujuk pada pendapat Park 
(2003), dalam Fostering and Utilization of 
Science & Technology and Human Resources, 
Science & Technology Policy Institute, Seoul, 
Korea. Mengajukan 4 trigger event yang 
menjadi salah satu pemicu perubahan wajah 
perekonomian dunia yang semakin kompetitif 
seperti berikut ini: 
a. Globalisasi yang cepat dan semakin inten-
sifnya persaingan tanpa batas. Masyarakat 
dunia hidup dalam suatu global village 
yang borderless. Semua berinteraksi secara 
cepat dan terjadi resiprositas yang intens 
antar bangsa antar pelaku ekonomi. Ma-
sing-masing pihak memiliki peluang yang 
sarna untuk melakukan penetrasi pasar, 
sehingga determinannya adalah kesiapan 
masing-masing pihak untuk "membaca" 
peluang dan menginterprtasikan potensi 
secara nayata untuk mengambil posisi 
yang menguntungkan dalam kancah 
persaingan. 
b. Masuknya Cina ke WTO dengan konse-
kuensi membanjimya prod uk Cina. Sudah 
menjadi rahasia umum bahwa kehadiran 
Cina di WTO telah menjadi ancaman se-
rius lantaran potensi dan akselerasi 
penguasaan iptek yang begitu cepat dan 
tanggung di berbagai bidang. Saat ini pro-
duk Cina membanjiri semua Negara di 
dunia. Produk-produk Cina sudah memiliki 
teknologi tinggi dan harganya relative le-
bih murah. Kondisi ini menjadi ancaman 
bagi negara lain untuk mampu bersaing 
dengan Cina. 
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c. Perturnbuban ekonomi sepenuhnya terga-
ntung pada akselerasi kemajuan teknologi 
utamanya dengan temuan teknologi baru 
dan adanya kecenderungan kolaborasi atau 
sinergi antara berbagam jenis teknologi. 
Misalnya saat ini kita menikmati hand 
phone dengan fttur MMS transfer data 
graflS yang di masa Ialu tak pemah ada 
teknologi yang menggabungkan dua fungsi 
sekaligus yakni komunikasi suara dan ko-
munikasi data grafts. Untuk trend ke depan 
itu akan semakin luas menjangkau semua 
sisi kehidupan manusia yang menghadir-
kan kemudahan serta kesejahteraan. 
d. Semakin meningkatnya kesadaran masya-
rakat dunia tentang arti dan nilai penting 
dari teknologi. Saat ini semua pelaku 
bisnis dunia dari belahan negeri manapun 
selalu mencermati perkembangan teknolo-
gi sebagai salah satu aSpek penentu per-
saingan. Oi beberapa negara maju mereka 
meningkatkan anggaran belajan untuk 
penelitian dan pengembangan teknologi 
Oari kondisi yang memicu perubahan wajah 
perekonomian dunia itu, Park (2004) 
mengajukan empat aspek yang harus diper-
hatikan agar mampu menjadi pemain da-
lam kancah persaingan ekonomi dunia ke-
empat aspek tersebut adalah: 
1 ) Antisipasi. Yakni kesanggupan untuk 
merefleksi perubahan lingkungan di 
masa yang akan dating dan posisi diri 
sendiri saat ini dan ke depan saat per-
saingan !'!rsebut ician mengerucut. 
2) Perkuat daya sain~ bangsa. Oibutuhkan 
k,emampuan untuk memobilisasi selu-
ruh potensi yang dimiliki suatu bangsa 
untuk memperkuat daya saing. Tanpa 
mampu melakukan mobilisasi potensi 
daya saing suatu bangsa hanya akan 
menjadi obyek permainan pasar dunia. 
3) Tingkatkan kesadaran akan pentingnya 
peran teknologi dalam pertumbuhan 
ekonomi. 
4) Mobilisasi elemen-elemen bangsa un-
tuk pemerkuatan kemampuan tekoo-
logi. 
Knowledge Based Economy Sebagai... 
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Gagasan Park (2003) tersebut secant rinei dapat divisualisasikan dalam skema berikut: 
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3. KNOWLEDGE BASE ECONOMY APA 
&MENGAPA? 
Knowledge based economy adalah per-
ekonomian yang secara langsung didasarkan' 
atas produksi, distribusi serta penggunaan 
knowledge (OECD, 1996). Kondisi perekono-
mian dimana proses produksi, diseminasi dan 
aplikasi knowledge menjadi mesin utamil untuk 
menghasilkan dan menjaga pertumbuhan eko-
nomi secara berkelanjutan. Knowledge merupa-
kan sumber peningkatan produktivitas yang 
paling diandalkan dalam pembangunan ekono-
mi, karena dapat meningkatkan kesejahteraan 
yang lebih berkesinambungan dan berdampak 
luas dibandingkan dengan faktor-faktor pro-
duksi lainnya yang bersifat fisiko 
Meski di Indonesia baru mulai dikenal 
belakangan ini namun sesungguhnya knowledge 
based economy bukanlah konsep yang sama 
sekali baru, Setidaknya Hayek (1936) sudah 
menyebutkan bahwa esensi Knowledge based 
Knowledge Based Economy Sebagai... 
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economy. yakni pentingnya IPTEK dalam 
perekonomian modem. Peter Drucker menge-
nalkan istilah knowledge society; sementara itu 
Toffler meramalkan pentingnya knowledge 
dalam ekonomi. The most valuable assets of the 
twenty first century company are its knowledge 
and knowledge workers. Knowledge now has 
became the capital of developed economy. 
Secara lebih tegas lagi dikatakan: "the basic 
economic resource - 'the means of production' 
to use the economist's term - is no longer 
capital. nor natural resources (the economist's 
'land~, nor 'labour'. It is and will be 
knowledge ", (Drucker, 1993): 
Realitas yang kini dihadapi Indonesia di 
pentas dunia adalah hal-hal sebagai berkut: 
a. Perubahan dalam era globalisasi 
b. Arus Barang, Jasa dan Manusia semakin 
bebas 
C. Pembagian kerja intemasional ditentukan 
efisiensi 
E265 
Proceeding, Seminar Nasional PESAT 2005 
Auditorium Universitas Gunadarma., Jakarta. 23-24 Agustus 2005 ISSN: 18582559 
d. Pembagian kerja bergerak kearah horizontal 
e. Sclera konsumen mengalami perubahan 
(Bersifat masa1, Bersifat individual) 
f. Kedaulatao ekonomi suatu negara 
berkurang 
g. Transparansi merupakan tuntutan 
h. Sanksi pelanggaran Makin nyata 
i. Konsentrasi atas pelestarian lingkungan 
semakin mencolok 
Diantara semua lrondisi baru seperti ter-
sebut diatas faktor globalisasi memiliki penga-
ruh dominan lantaran dalam globalisasi memba-
wa konsekuensi hal-hal sebagai berikut 
a. Integrasi pasar dan teknologi yang dimung-
kinkan oleh adanya deregulasi yang ditun-
jang oleh kemajuan pesat di bidang komu-
nikasi dan transportasi sehingga semakin 
banyak usaha yang meningkat ke standar 
dunia 
b. Pola perkembangan dari kegiatan peru-
sahan-perusahan secara Hntas batas, yang 
meliputi investasi, perdagangan dan kola-
borasi untuk pengembangan produk, pro-
duksi, pengadaan bahan serta pemasaran 
Menghadapi era globalisasi Indonesia ha-
I1lS mampu meningkatkan daya saingnya de-
ngan baagsa-bangsa lain. Jib hal ini tidak bisa 
dilakukan dengan baik maka Indonesia hanya 
akan menjadi obyek pennainan para pelaku 
bisnis donia. Misalnya, bagaimana Soros mem-
permainbn nilai rupiah di masa krisis, atau 
beragam regulasi pcn:Iagangan yang tak bisa 
ditampik Indonesia seperti quota eksport tekstil 
dansejenisnya. 
K:nowIedge merupakan sumber pening-
btan produktivitas yang paling diandalkan 
daIam pembangunan ekonomi, karena dapat . 
meningbtkan kesejahteraan yang lebih berke-
sinambungan dan berdampak luas dibandingkan 
dengan faktor-faktor produksi laiMya yang 
bersifat fisiko Di sisi lain karakteristik dan ke-
cenderungan pembangunan ekonomi memang 
terns bergerak dari basis pengolahan bahan 
baku meningkat menjadi pengelolaan pasar 
yang kian mengandalkan iptek dalam diri 
knowledge worker. Diagram di bawah ini mem-
berikan informasi tentang tahapan pembangun-
an ekonomi dan kecenderungan perkembangan 
pembangunan ekonomi tersebut; 
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Gambar 2. Tahapan Pembangunan EkQnomi 
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Pembangunan Ekonomi 
1950 1960 1970 1980 1990 2000 2010 2020 
Gambar 3. Tren Pembangunan Elwnomi 
Mencennati tahapan dan pertumbuhan 
pembangunan ekonomi seperti tersebut di atas, 
jelas bahwa orientasi atau focus pembangunan 
ekonomi tidak bisa hanya mengandalkan 
sumberdaya alam semata, melainkan sudah 
harus memfokuskan kepada penguasaan 
knowledge. Tanpa penguasaan knowledge 
maka akan sulit melakukan penyesuaian 
turbulensi pergolakan pasar dunia; tanpa 
knowledge juga akan mengalami kesulitan 
untuk menginisiasi pasar dan trend baru 
kebutuhan pasar akibatnya suatu negara justru 
didikte oleh pasar. 
4.S0LUSI 
Berdasarkan data-data dan tantangan 
masa depan maka solusi· yang hams ditempuh 
Indonesia adalah sebagai berikut: 
a. Menciptakan VISI knowledge untuk 
dipahami dan dijadikan rujukan perilaku 
dan budaya masyarakat . masyarakat perlu 
didorong untuk semakin memahami arti 
penting knowledge untuk kesejehteraan dan 
kemakmuran. Mereka juga perlu didorong 
untuk berupaya menguasai knowledge 
sesuai dengan bidang minatnya ,sehingga 
Knowledge Based Economy Sebagai... 
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kelak akan terlahir knowledge workers 
yang handa!. 
b. Membentuk networking dan team 
knowledge yang solid artinya pemerintah 
perlu mengambil langkah riil penguatan 
institusi research and development di 
berbagai lini baik yang sifatnya resmi di 
lingkungan pemerintahan maupun lembaga-
lembaga swasta di Iingkungan perusahaan 
atau individu. Mereka ini perlu difasilitasi 
untuk membangun jejaring kerjasama dan 
team yang solid baik jejaring yang sifatnya 
domestik dalam negeri maupun yang 
bersifat terbuka rnellbatkan pihak luar 
negeri. 
c. Pemerintah perlu melakukan peningkatan 
mutu pendidikan yang lebih apresiatif 
terhadap knowledge ketimbang sekesar 
pendidikan yang verbalistis atau textbooks. 
Perlu juga diinisiasi suatu pendidikan yang 
berbasis teknologi infonnasi untuk 
merangsang penemuan dan diseminasi 
knowledge di kalangan subyek didik 
d. Antar para pelaku dan pengembang 
knowledge perlu saling dukung 
(piggyback). Belajar dari pola kerja sama 
Teknologi Informasi antara Microsoft 
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dengan Intel adalah contoh yang baik saling 
dukung produk baru untubnenghasilkan 
suatu temuan yang sangat mantap. 
e. Pemerintah perlu memberi incentive 
ekonomi kepada perusahaan atau individu 
yang gigih melakukan kegiatan research 
and development untuk mengembangkan 
produk-produk knowledge bam. Di tingkat 
perusahaan incentive ekonomi itu bisa 
berupa pemberian keringanan pajak atau tax 
holidays; tidak kalah pentingnya incentive 
ini diberikan dalam kerangka kebijakan 
fiscal. Perlu juga dipikirkan untuk memberi 
incentive kepada para peneliti yang 
potensial menghasilkan knowledge baru. 
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